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Abstrak 

Kanker payudara merupakan salah satu permasalahan kesehatan utama pada perempuan di Indonesia, dengan 

proporsi kasus yang terdiagnosis pada stadium lanjut masih cukup tinggi. Kondisi tersebut mengindikasikan 

urgensi untuk mengkaji tingkat kesadaran (awareness) kelompok berisiko khususnya wanita menopause, 

sebagai upaya mendukung optimalisasi deteksi dini dan pencegahan kanker payudara. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi tingkat kesadaran (awareness) wanita menopause tentang kanker payudara di 

UPTD Puskesmas Puter Bandung. Metode penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif dengan 

teknik accidental sampling dan melibatkan 107 wanita menopause di UPTD Puskesmas Puter Bandung. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner Breast Cancer Awareness Scale–Indonesia (BCAS-I) yang telah 

teruji validitas dan reliabilitasnya (Cronbach's Alpha = 0,79) dan analisis data dilakukan secara univariat. Hasil 

penelitian menunjukan tingkat kesadaran (awareness) wanita menopause tentang kanker payudara pada seluruh 

domain BCAS-I berada pada kategori sedang, meliputi pengetahuan faktor risiko (71 responden), pengetahuan 

tanda dan gejala (71 responden), sikap terhadap pencegahan (89 responden), hambatan pemeriksaan payudara 

(80 responden), dan perilaku sehat terkait kesadaran kanker payudara (86 responden) dengan skor terendah pada 

domain pengetahuan faktor risiko dan pengetahuan tanda gejala, serta skor tertinggi pada domain sikap terhadap 

pencegahan. Hasil ini menunjukkan bahwa kesadaran responden telah terbentuk pada tingkat dasar, namun 

masih memerlukan peningkatan melalui edukasi kesehatan yang lebih intensif dalam bentuk upaya promotif dan 

preventif di tingkat pelayanan kesehatan primer. 

 

Kata Kunci: Kanker payudara, Kesadaran, Wanita menopause  

 

Abstract 

Breast cancer remains one of the major health problems among women in Indonesia, with a considerable 

proportion of cases still being diagnosed at an advanced stage. This condition indicates the urgency to assess the 

level of awareness among high-risk groups, particularly menopausal women, as an effort to support the 

optimization of early detection and prevention of breast cancer. The purpose of this study was to identify the 

level of awareness of menopausal women regarding breast cancer at UPTD Puter Public Health Center, 

Bandung. This study used a descriptive quantitative design with an accidental sampling technique and involved 

107 menopausal women at UPTD Puter Public Health Center, Bandung. Data were collected using the Breast 

Cancer Awareness Scale–Indonesia (BCAS-I) questionnaire, which has been tested for validity and reliability 

(Cronbach’s Alpha = 0.79), and data were analyzed using univariate analysis. The results showed that the level 

of awareness of menopausal women regarding breast cancer in all BCAS-I domains was in the moderate 

category, including knowledge of risk factors (71 respondents), knowledge of signs and symptoms (71 

respondents), attitudes toward prevention (89 respondents), barriers to breast examination (80 respondents), and 

healthy behaviors related to breast cancer awareness (86 respondents), with the lowest scores found in the 

domains of knowledge of risk factors and knowledge of signs and symptoms, and the highest score found in the 

domain of attitudes toward prevention. These findings indicate that respondents’ awareness has been established 

at a basic level; however, it still requires improvement through more intensive health education in the form of 

promotive and preventive efforts at the primary health care level. 
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Pendahuluan 

Kanker payudara merupakan kanker 

yang menjadi salah satu penyebab utama 

kematian. Secara global, sekitar 2,3 juta 

perempuan terdiagnosis kanker payudara 

setiap tahunnya, dengan 670.000 kematian 

tercatat pada tahun 2022 (WHO, 2022). Di 

Indonesia, Global Cancer Observatory 

(2022) mencatat 66.271 kasus baru atau 

16,2% dari seluruh kasus kanker, dengan 

angka kematian mencapai 22.598 kasus. 

Jika tidak diimbangi dengan upaya 

pencegahan dan deteksi dini yang optimal, 

angka kejadian kanker payudara di 

Indonesia diproyeksikan meningkat lebih 

dari 70% pada tahun 2050 (Kemenkes, 

2025). Sebagian besar kasus di Jawa Barat 

terdiagnosis pada stadium lanjut, yaitu 

48,2% stadium III dan 16,3% stadium IV 

(Azhar et al., 2020), yang 

mengindikasikan rendahnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya deteksi dini. 

Sementara di wilayah tingkat kecamatan, 

khususnya di UPTD Puskesmas puter 

bandung tercatat  memiliki angka resiko 

tinggi dengan 36 kasus tumor atau 

benjolan pada payudara (Dinkes, 2021). 

Wanita menopause merupakan 

kelompok yang perlu mendapat perhatian 

khusus dalam konteks kanker payudara. 

Menopause adalah fase alami yang 

ditandai dengan berhentinya menstruasi 

selama 12 bulan berturut-turut, umumnya 

pada usia 45–55 tahun (WHO, 2024). 

Perubahan hormonal yang signifikan, 

terutama defisiensi estrogen, dapat 

memicu proliferasi sel abnormal pada 

jaringan payudara dan meningkatkan 

risiko kanker payudara (Yang et al., 2024). 

Studi di Rumah Sakit Krishna 

menunjukkan bahwa wanita 

pascamenopause berusia 45–50 tahun 

memiliki risiko kanker payudara sebesar 

73% (Sanjay et al., 2024), sementara di RS 

Kanker Dharmais Jakarta, 39% pasien 

kanker payudara berusia di atas 50 tahun 

telah memasuki masa menopause (Rusdi et 

al., 2024). 

Tingkat kesadaran (awareness) 

tentang kanker payudara memiliki peran 

krusial dalam mendorong partisipasi 

perempuan pada program skrining dan 

deteksi dini, yang secara langsung 

berdampak pada prognosis dan angka 

kelangsungan hidup (Bao et al., 2020). 

Kesadaran yang rendah berkontribusi pada 

keterlambatan diagnosis dan penemuan 

kasus pada stadium lanjut. Di UPTD 

Puskesmas Puter Bandung, penelitian 

Indriani et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa cakupan program SADANIS belum 

optimal dilokasi tersebut dan berdasarkan 

studi pendahuluan, diketahui bahwa 

puskesmas tersebut telah melaksanakan 

program SADANIS yang dijadwalkan 

setiap hari kamis dan sabtu, namun 

demikian dalam pelaksanaannya 

ditemukan bahwa tingkat kehadiran pada 

jadwal pemeriksaan tersebut masih belum 

optimal. Berdasarkan hasil wawancara 

singkat dengan beberapa responden, alasan 

utama ketidakhadiran tersebut adalah 

adanya rasa takut untuk melakukan 

pemeriksaan, baik karena kekhawatiran 

akan hasil yang didapatkkan maupun 

ketakutan terhadap prosedur pemeriksaan 

itu sendiri.  

Kondisi tersebut menunjukan bahwa 

rendahnya partisipasi dalam  program 

SADANIS tidak hanya disebabkan oleh 

faktor ketersediaan layanan, tetapi juga 

berkaitan erat dengan aspek kesadaran 

(awareness) individu terhadap kanker 

payudara. Rendahnya partisipasi ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan (gap 

of research) antara besarnya risiko 

biologis yang dihadapi oleh wanita 

menopause sebagai faktor resiko dengan 

tingkat respons perilaku preventif yang 

ditunjukkan oleh kelompok tersebut. 

Dengan demikian, kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada populasi yang 

secara spesifik menyasar wanita 

menopause sebagai kelompok dengan 

risiko biologis tertinggi terhadap kanker 

payudara, setting penelitian yang 

dilakukan di tingkat pelayanan kesehatan 

primer. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi tingkat kesadaran 

(awareness) wanita menopause tentang 
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kanker payudara di UPTD Puskesmas 

Puter Bandung menggunakan instrumen 

BCAS-I yang telah tervalidasi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

deskriptif kuantitatif untuk 

mengidentifikasi tingkat kesadaran 

(awareness) wanita menopause tentang 

kanker payudara secara sistematis. 

Penelitian dilaksanakan di UPTD 

Puskesmas Puter, Kecamatan Coblong, 

Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat pada 

bulan Januari – Februari 2026 selama 

kurang lebih lima minggu. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner 

Breast Cancer Awareness Scale–Indonesia 

(BCAS-I) yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya (Cronbach's Alpha = 0,79) 

dan dianalisis secara univariat. Variabel 

penelitian ini adalah kesadaran 

(awareness) wanita menopause tentang 

kanker payudara. Secara operasional, 

variabel ini didefinisikan sebagai 

kemampuan wanita yang telah berhenti 

menstruasi secara alami selama 12 bulan 

berturut-turut dalam menyadari dan 

mengetahui stimulus berupa kanker 

payudara (Rogers, 1974 dalam 

Notoatmodjo, 2016; Solikhah et al., 2017). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh wanita menopause yang 

berkunjung ke UPTD Puskesmas Puter 

Bandung. Teknik sampling yang 

digunakan adalah accidental sampling, 

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 

siapa saja yang secara kebetulan ditemui 

oleh peneliti dan memenuhi kriteria yang 

di mana responden dipilih berdasarkan 

siapa saja yang secara kebetulan ditemui 

oleh peneliti dan memenuhi kriteria yang 

telah di tetapkan sebagai responden 

penelitian di ruang tunggu UPTD 

Puskesmas Puter Bandung. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Lemeshow 

untuk proporsi populasi tidak diketahui: n 

= Z² x P(1−P) / d² = (1,96)² x 0,5 x 0,5 / 

(0,1)² = 96,04 ≈ 97 orang. Dengan 

penambahan 10% antisipasi drop out, 

jumlah sampel minimal adalah 107 wanita 

menopause. Kriteria inklusi meliputi: (1) 

wanita yang telah berhenti 

haid/menopause, dan (2) bersedia menjadi 

responden. Kriteria eksklusi meliputi: (1) 

wanita yang belum atau tidak menopause, 

dan (2) responden yang tidak 

menyelesaikan pengisian kuesioner. 
Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah kuesioner Breast Cancer 

Awareness Scale-Indonesia (BCAS-I) yang 

diadopsi oleh Solikhah et al (2017) dari 

Breast Cancer Awareness Scale (B-CAS) 

yang pertama kali disusun oleh Rakkapao 

et al (2016) di Thailand. Versi final BCAS-

I terdiri dari 34 item dalam lima domain: 

(1) pengetahuan tentang faktor risiko 

kanker payudara (9 item), (2) pengetahuan 

tentang tanda dan gejala kanker payudara 

(8 item), (3) sikap terhadap pencegahan 

kanker payudara (6 item skala Likert), (4) 

hambatan pemeriksaan payudara (4 item 

skala Likert), dan (5) perilaku sehat yang 

terkait dengan kesadaran terhadap kanker 

payudara (7 item skala frekuensi). BCAS-I 

telah teruji validitasnya dengan nilai r 

hitung berkisar 0,375-0,848 (r tabel 0,361) 

(Solikhah et al., 2017). Pengisian 

kuesioner dilakukan secara self-

administered dengan pendampingan 

peneliti untuk memastikan kelengkapan 

data. Analisis data dilakukan secara 

univariat menggunakan IBM SPSS 

Statistics versi 29 dengan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov karena (n > 50) 

untuk menentukan penggunaan nilai mean 

atau median sebagai dasar kategorisasi dari 

hasil uji normalitas. Kategorisasi 

dilakukan berdasarkan nilai mean/median 

± SD menjadi tiga kategori: rendah, 

sedang, dan tinggi. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik dari komite 

etik penelitian kesehatan, yang dibuktikan 

melalui surat keterangan lolos uji etik 

nomor : 023/KEFK/FITKes-Unjani/I/2026 

dan memenuhi prinsip etika penelitian 

meliputi beneficence, non-maleficence, 

respect for autonomy, justice, serta 

confidentiality and privacy, dan telah 

mendapatkan izin penelitian dari UPTD 

Puskesmas Puter Kota Bandung. 
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Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 
Tabel 1. Karakteristik Umum Responden (n=107) 

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Usia Responden   

45-59 tahun (Middle age) 80 74,8% 
60-74 tahun (Elderly) 27 25,2% 

Status Menikah   
Menikah 105 98,1% 
Belum Menikah 2 1,9% 

Pendidikan Terakhir   
Magister 1 0,9% 
Sarjana 15 14,0% 
Diploma 3 2,8% 
SMA/SMK Sederajat 42 39,3% 
SMP 24 22,4% 
SD 20 18,7% 
Tidak Sekolah 2 1,9% 

Pekerjaan   
IRT 84 78,5% 
PNS 7 6,5% 
Wiraswasta 6 5,6% 
Karyawan Swasta 3 2,8% 
Petani 3 2,8% 
Guru 2 1,9% 
Lainnya 2 1,9% 

Agama   
Islam 102 95,3% 
Katolik 2 1,9% 
Kristen 3 2,8% 

Memiliki Asuransi Kesehatan   
Ya 92 86,0% 
Tidak 15 14,0% 

Riwayat Merokok   
Ya 22 20,6% 
Tidak 85 79,4% 

Riwayat Penyakit Payudara   
Ya 6 5,6% 
Tidak 101 94,4% 

Riwayat Kanker di Keluarga   
Ya 13 12,1% 
Tidak 94 87,9% 

Pernah Mendapat Informasi terkait Kanker Payudara   
Ya 51 47,7% 
Tidak 56 52,3% 

Sumber Informasi yang Diandalkan   
Puskesmas 28 26,2% 
Rumah sakit 8 7,5% 
Sosial media 7 6,5% 
Teman sebaya 7 6,5% 
Tidak ada 57 50,5% 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar 

responden (74,8%) berada pada rentang 

usia 45 – 59  tahun (middle age) yang 

merupakan periode menopause dengan 

perubahan hormonal signifikan sehingga 

meningkatkan kerentanan terhadap kanker 

payudara. Hampir seluruh responden 

berstatus menikah (98,1%), yang 

mengindikasikan adanya potensi dukungan 

pasangan dalam pengambilan keputusan 
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terkait kesehatan. Tingkat pendidikan 

terbanyak adalah SMA/SMK sederajat 

(39,3%) dan sebagian besar berprofesi 

sebagai ibu rumah tangga (78,5%), kondisi 

yang dapat membatasi paparan terhadap 

informasi kesehatan. Proporsi responden 

yang belum pernah mendapatkan 

informasi mengenai kanker payudara lebih 

besar (52,3%) dibandingkan yang pernah 

mendapatkan (47,7%), dengan sumber 

informasi terbanyak dari puskesmas 

(26,2%). 
 

Tingkat Kesadaran (Awareness) Wanita Menopause tentang Kanker Payudara 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Rata-Rata Tingkat Kesadaran (Awareness) Wanita Menopause 

tentang Kanker Payudara Berdasarkan Domain BCAS-I (N=107) 

Domain Awareness (BCAS-I) Mean Median SD Min Max 
Pengetahuan tentang faktor risiko kanker payudara 8,54 - 4,043 0 18 
Pengetahuan tentang tanda dan gejala kanker payudara - 12,00 3,912 0 16 
Sikap terhadap pencegahan kanker payudara - 27,00 4,038 6 30 
Hambatan pemeriksaan payudara - 12,00 4,721 4 20 
Perilaku sehat yang terkait dengan kesadaran terhadap kanker 

payudara 
- 15,00 4,043 7 30 

Berdasarkan Tabel 2, domain sikap 

terhadap pencegahan kanker payudara 

menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 

(Median = 27,00; SD = 4,038), sedangkan 

domain pengetahuan tentang faktor risiko 

kanker payudara memiliki nilai rata-rata 

terendah (Mean = 8,54; SD = 4,043). Hal 

ini menggambarkan bahwa wanita 

menopause di UPTD Puskesmas Puter 

Bandung memiliki aspek sikap yang relatif 

lebih baik dalam mendukung upaya 

pencegahan kanker payudara, namun 

pemahaman terkait faktor risiko masih 

menjadi aspek yang paling rendah. 
 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kesadaran Berdasarkan Domain BCAS-I 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kategori Berdasarkan Domain BCAS-I Tingkat Kesadaran (Awareness) 

Wanita Menopause Tentang Kanker Payudara (N=107) 

Domain Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Pengetahuan tentang faktor risiko kanker payudara Rendah 19 17,8% 
 Sedang 71 66,4% 

 Tinggi 17 15,9% 

Pengetahuan tentang tanda dan gejala kanker payudara Rendah 13 12,1% 
 Sedang 71 66,4% 

 Tinggi 23 21,5% 

Sikap terhadap pencegahan kanker payudara Rendah 18 16,8% 
 Sedang 89 83,2% 

 Tinggi 0 0,0% 

Hambatan pemeriksaan payudara Rendah 19 17,8% 
 Sedang 80 74,8% 

 Tinggi 8 7,5% 

Perilaku sehat yang terkait dengan kesadaran terhadap 

kanker payudara 
Rendah 3 2,8% 

 Sedang 86 80,4% 

 Tinggi 18 16,8% 

Berdasarkan Tabel 3, distribusi tingkat 

kesadaran (awareness) wanita menopause 

tentang kanker payudara pada seluruh 

domain BCAS-I seluruhnya berada dalam 

kategori sedang. Pada domain pengetahuan 

tentang faktor risiko kanker payudara, 

sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang (66,4%). Pada skala 

guttman kategorial 0 – 2, Responden 

cenderung lebih mengenali faktor risiko 

yang bersifat umum seperti (70 responden) 

menjawab benar pada item pernyataan 

bahwa kebiasaan mengonsumsi makanan 

berlemak merupakan faktor risiko kanker 

payudara, (52 responden) menjawab benar 

pada item pernyataan bahwa memiliki 
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riwayat keluarga dengan kanker payudara 

merupakan faktor risiko kanker payudara. 

Sementara faktor risiko lainnya belum 

sepenuhnya dipahami. Kondisi ini sejalan 

dengan penelitian Solikhah et al (2019) 

yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

perempuan mengenai faktor risiko kanker 

payudara sering kali berada pada kategori 

sedang akibat keterbatasan paparan 

informasi kesehatan. Dalam konteks Teori 

Perubahan Perilaku Rogers (1974), kondisi 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar 

wanita menopause masih berada pada 

tahap awal proses AIETA, yaitu tahap 

awareness, di mana individu baru mulai 

menyadari adanya informasi tentang risiko 

kanker payudara namun belum 

sepenuhnya memahaminya. Pada 

penelitian ini, lebih dari separuh responden 

(52,3%) belum pernah mendapatkan 

informasi terkait kanker payudara, 

sehingga proses pembentukan kesadaran 

sebagai fondasi menuju tahap interest 

(ketertarikan) dan evaluation (penilaian) 

belum terbentuk. 

Pada domain pengetahuan tentang 

tanda dan gejala kanker payudara, 

sebagian besar responden berada pada 

kategori sedang (66,4%). Responden lebih 

mudah mengenali gejala yang paling 

umum diketahui masyarakat seperti 

pernyataan bahwa benjolan atau penebalan 

kulit di area payudara merupakan tanda 

kanker payudara, yaitu (77 responden) 

menjawab benar. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden lebih mudah mengenali 

gejala yang paling umum diketahui 

masyarakat, sementara tanda dan gejala 

lainnya yang lebih spesifik seperti 

perubahan bentuk puting, keluarnya cairan 

dari puting, serta perubahan tekstur kulit 

payudara kemungkinan belum sepenuhnya 

dipahami oleh responden. Penelitian 

Elshami et al (2022) menunjukkan bahwa 

tidak semua wanita mengenali berbagai 

gejala kanker payudara selain benjolan, 

sehingga diperlukan peningkatan edukasi 

kesehatan yang lebih komprehensif. Dalam 

perspektif Teori Rogers, keterbatasan 

pengetahuan tanda dan gejala ini 

menunjukkan bahwa tahap awareness 

belum berkembang secara menyeluruh, 

sehingga individu belum memiliki 

landasan pengetahuan yang cukup untuk 

bergerak menuju tahap interest 

(ketertarikan) mencari informasi lebih 

lanjut dan evaluation (penilaian) mengenai 

pentingnya deteksi dini. Pengetahuan yang 

terbatas mengenai tanda dan gejala 

spesifik dapat menyebabkan keterlambatan 

dalam mengenali gejala awal dan menunda 

proses pencarian pertolongan medis 

(Gangane et al., 2020). 

Pada domain sikap terhadap 

pencegahan kanker payudara, hampir 

seluruh responden berada pada kategori 

sedang (83,2%) dan tidak terdapat 

responden yang berada pada kategori 

tinggi (0%). Meskipun 69 responden 

menyatakan sangat setuju bahwa kanker 

payudara dapat diketahui pada tahap awal 

jika memeriksakan diri secara rutin ke 

tenaga kesehatan, tidak ada responden 

yang mencapai kategori tinggi. Fenomena 

ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara sikap positif yang telah terbentuk 

dengan keyakinan penuh terhadap seluruh 

aspek pencegahan. Dalam kerangka Teori 

Rogers, hal ini mencerminkan bahwa 

sebagian besar responden baru mencapai 

tahap awareness dan mulai memasuki 

tahap interest (ketertarikan terhadap 

pencegahan kanker payudara), namun 

belum sepenuhnya sampai pada tahap 

evaluation (penilaian mendalam) yang 

mendorong tindakan nyata. Penelitian 

Solikhah et al (2019) juga menemukan 

pola serupa, bahwa sikap perempuan 

terhadap pencegahan kanker payudara 

sering kali masih berada pada tingkat 

sedang, mengindikasikan perlunya 

intervensi edukasi yang lebih terstruktur 

dan berkelanjutan. 

Pada domain hambatan pemeriksaan 

payudara, sebagian besar responden berada 

pada kategori sedang (74,8%). Kurangnya 

pengetahuan mengenai teknik pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) masih 

menjadi hambatan paling signifikan, 

terbukti dari 39 responden yang 
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menyatakan sangat setuju bahwa mereka 

tidak tahu cara memeriksa sendiri 

payudaranya. Dalam perspektif Teori 

Rogers, temuan ini mencerminkan bahwa 

hambatan teknis dan keterbatasan 

informasi menghambat responden untuk 

berkembang dari tahap awareness menuju 

tahap trial (percobaan melakukan 

SADARI) dan adoption (pengadopsian 

perilaku deteksi dini sebagai kebiasaan 

rutin). Hambatan ini diperparah oleh 

dominasi pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga (78,5%) yang membatasi akses 

terhadap sumber informasi kesehatan 

formal. Penelitian Solikhah et al. (2019) 

menegaskan bahwa hambatan pengetahuan 

teknis merupakan prediktor utama 

rendahnya partisipasi SADARI. Oleh 

karena itu, edukasi langsung oleh tenaga 

kesehatan mengenai teknik SADARI di 

puskesmas merupakan intervensi kritis 

yang perlu diprioritaskan (Elshami et al., 

2022). 

Pada domain perilaku sehat yang 

terkait dengan kesadaran terhadap kanker 

payudara, mayoritas responden berada 

pada kategori sedang (80,4%). Sebanyak 

97 responden menyatakan sangat jarang 

melakukan mammografi, 89 responden 

sangat jarang memeriksakan payudara di 

klinik/rumah sakit, dan 51 responden 

sangat jarang memeriksa sendiri 

payudaranya. Rendahnya frekuensi 

perilaku skrining ini dapat 

diinterpretasikan sebagai konsekuensi dari 

belum berkembangnya tahapan 

sebelumnya dalam proses AIETA (Rogers, 

1974), yakni kurangnya kesadaran 

(awareness) dan ketertarikan (interest) 

yang memadai belum mendorong individu 

untuk mencapai tahap trial (mencoba) dan 

adoption (mengadopsi) perilaku skrining 

sebagai rutinitas. Selain itu, faktor 

struktural seperti keterbatasan akses 

informasi di layanan primer dan dominasi 

peran ibu rumah tangga (78,5%) juga 

berkontribusi terhadap rendahnya 

partisipasi dalam program skrining kanker 

payudara (Gangane et al., 2020; 

Lenggogeni et al., 2023). Temuan ini 

menegaskan perlunya stimulus eksternal 

yang kuat untuk mendorong tahap trial 

dan adoption, misalnya melalui kampanye 

rutin dan pengingat skrining oleh petugas 

kesehatan sebagai upaya mempercepat 

proses perubahan perilaku menurut Teori 

Rogers. 

Secara keseluruhan, tingkat kesadaran 

(awareness) wanita menopause tentang 

kanker payudara di UPTD Puskesmas 

Puter Bandung berada pada kategori 

sedang di seluruh domain BCAS-I. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh tiga faktor utama: 

lebih dari separuh responden (52,3%) 

belum pernah memperoleh informasi 

mengenai kanker payudara, sebagian besar 

berpendidikan SMA/SMK (39,3%), dan 

mayoritas berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga (78,5%) yang membatasi akses 

terhadap sumber informasi kesehatan 

formal. Secara teoritis, ketiga faktor ini 

secara sinergis menghambat 

perkembangan tahapan kritis dalam proses 

AIETA (Rogers, 1974), yakni tahap 

awareness, interest, dan evaluation, trial, 

adaption sehingga kesadaran tidak 

berkembang melampaui kategori sedang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Majid et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa keterbatasan paparan informasi 

kesehatan secara bermakna memengaruhi 

tingkat kesadaran individu terhadap kanker 

payudara. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting karena merupakan salah 

satu studi awal yang secara spesifik 

mengkaji kesadaran kanker payudara pada 

kelompok wanita menopause di setting 

puskesmas sebagai layanan primer dan 

menggunakan instrumen BCAS-I yang 

telah tervalidasi. Diperlukan upaya 

promotif dan preventif yang lebih intensif 

dan terstruktur di UPTD Puskesmas Puter 

Bandung melalui program pendidikan 

kesehatan berbasis kebutuhan dan 

penguatan peran perawat sebagai edukator 

di layanan primer. 

Temuan penelitian ini memiliki 

beberapa implikasi penting. Pertama, bagi 

UPTD Puskesmas Puter Bandung, hasil 

penelitian ini menjadi dasar untuk 



 

1100 │JKSP Vol. 9 No. 3, Agustus 2026 : Santi dkk 

 

memprioritaskan program edukasi kanker 

payudara yang terintegrasi dalam kegiatan 

Posbindu atau program kesehatan lansia, 

dengan frekuensi penyuluhan yang lebih 

teratur dan berkelanjutan. Kedua, bagi 

tenaga kesehatan, khususnya perawat, 

temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

optimalisasi peran sebagai edukator dalam 

memberikan pendidikan kesehatan 

berbasis kebutuhan pasien, terutama 

mengenai teknik SADARI dan pentingnya 

deteksi dini bagi wanita menopause. 

Ketiga, bagi pengambil kebijakan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan program skrining kanker 

payudara yang lebih inklusif bagi 

kelompok wanita menopause di layanan 

kesehatan primer. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Dari sisi desain, pendekatan 

deskriptif kuantitatif pada satu fasilitas 

kesehatan membatasi kemampuan 

generalisasi serta tidak memungkinkan 

analisis hubungan sebab-akibat maupun 

perubahan kesadaran dari waktu ke waktu. 

Penggunaan alpha 10% juga memperlebar 

toleransi kesalahan sehingga hasil lebih 

tepat dimaknai sebagai gambaran awal. 

Dari sisi pengumpulan data, perokok pasif 

diklasifikasikan sebagai tidak memiliki 

riwayat merokok, berpotensi menyebabkan 

underestimasi paparan faktor risiko. Selain 

itu, dominasi kategori sedang berpotensi 

mengaburkan gap penelitian yang ingin 

diungkap. Keterbatasan-keterbatasan ini 

diantisipasi melalui penggunaan instrumen 

BCAS-I yang terstandarisasi, prosedur 

pengumpulan data yang konsisten, serta 

telaah pustaka yang komprehensif. 
 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

107 wanita menopause di UPTD 

Puskesmas Puter Bandung, diperoleh 

bahwa gambaran tingkat kesadaran 

(awareness) wanita menopause tentang 

kanker payudara menunjukkan berada 

pada kategori sedang pada seluruh domain 

yang diukur menggunakan instrumen 

BCAS-I. Secara keseluruhan, skor 

kesadaran kategori sedang terendah 

ditemukan pada domain pengetahuan 

tentang faktor risiko kanker payudara, 

sementara skor kategori sedang tertinggi 

ditemukan pada domain sikap terhadap 

pencegahan kanker payudara.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa kesadaran 

responden telah mulai terbentuk pada 

tingkat dasar, namun belum berkembang 

secara optimal pada seluruh aspek yang 

diukur. 

Berdasarkan Teori Perubahan Perilaku 

Rogers (1974), dominasi kategori sedang 

pada seluruh domain BCAS-I 

mencerminkan bahwa sebagian besar 

responden baru berada pada tahap 

awareness awal dalam proses AIETA, di 

mana kesadaran telah terbentuk namun 

belum sepenuhnya berkembang menjadi 

interest, evaluation, trial, maupun 

adoption yang konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari. Temuan ini menegaskan 

bahwa meskipun kesadaran wanita 

menopause tentang kanker payudara telah 

mulai terbentuk pada tingkat dasar, masih 

diperlukan upaya peningkatan yang lebih 

intensif melalui program promotif dan 

preventif yang terstruktur dan 

berkelanjutan di UPTD Puskesmas Puter 

Bandung sebagai ujung tombak pelayanan 

kesehatan primer, khususnya yang 

menyasar kelompok wanita menopause 

sebagai kelompok dengan risiko tinggi 

terhadap kanker payudara. 
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